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ABSTRAK

Penelitian ini tentang studi terhadap ideologi radikalisme agama pasca konflik Maluku.
Yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena radikalisme agama, idiologi
radikalisme agama, dan aktifitas-aktifitas radikalisme agama pasca konflik Maluku.
Fenomena Laskar Jihad di Maluku merupakan perkembangan lebih lanjut dari Laskar
Jihad Ahlusunnah wa al-Jama’ah pasca pembubaran oleh Ja’far Umar Thalib tahun
2012, kemudian berkembang melalui aktifitas pendidikan, dakwah dan wirausaha.
Sementara fenomena Hizbut Tahriri Maluku, dibawa oleh seorang aktifis Mahasiswi
dari Kendari, kemudian berkembang ke wilayah-wilayah Maluku terutama ke kampus-
kampus Perguruan Tinggi di Maluku melalui aktifitas-aktifitas dakwah, orasi ilmiah dan
seminar-seminar ilmiah. Idiologi Jama’ah Salafi Ahlusunnah wa al-Jama’ah Maluku
dan Hizbut Tahrir Maluku. Yang pertama beridiologi Islam murni yang berdasar pada
al-Qur’an dan Sunnah dengan pemahaman Salaf al-Shalih dalam keyakinan, perkataan,
amalan, akhlak dan adab serta mu’amalah, dan bertujuan merealisasikan penghambaan
yang hakiki kepada Allah Ta’ala. Sementara idiologi Hizbut Tahriri Maluku beridiologi
Islam politik dalam arti ‘agidah ‘aqlivah yang memancarkan sistem untuk mengatur
kehidupan manusia dalam seluruh aspek baik politik, ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan, dan sebagainya. Aktifitas-aktifitas Jama’ah Salafi dan Hizbut Tahrir
Maluku, keduanya menekankan pada aktifitas dakwah. Dakwah salafi semata-mata
murni mengajak indifidu dan masyarakat untuk memahami Islam yang sebenarnya
berdasarkan teladan dari Rasulullah dan para salaf al-shalih. Sementara aktifitas
dakwah Hizbut Tahrir Maluku bersifat politik yaitu bertujuan untuk mengajak
masyarakat untuk menegakkan syariat Islam dalam kehidupan pribadi, masyarakat, dan
bahkan Negara.

Kata-kata Kunci: Radikalisme, Jama’ah Salafi Maluku, Hizbut Tahrir Maluku, Pasca
Konflik

PENDAHULUAN

Praktek kekerasan yang mengatasnamakan agama, dari fundamentalisme,
radikalisme, hingga terorisme, akhir-akhir ini semakin marak di tanah air. Kesatuan dan
persatuan bangsa saat ini sedang diuji eksistensinya. Berbagai indikator yang
memperlihatkan adanya tanda-tanda perpecahan bangsa, dengan transparan mudah Kita
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baca. Konflik di Ambon, Aceh, Papua, maupun Poso, seperti api dalam sekam, sewaktu-
waktu bisa meledak, walaupun berkali-kali bisa diredam.

Semua pemeluk agama sepakat bahwa tidak ada satupun agama yang
mengajarkan atau memerintahkan pemeluknya untuk berbuat kekerasan dan kerusakan.
Kekerasan, anarkisme dan semua bentuk radikalisme jelas bertentangan dengan nilai-
nilai agama yang pada dasarnya mengajarkan untuk berbuat baik kepada seluruh
makhluk Tuhan.

Islam secara tegas memeritahkan umatnya untuk berbuat kebaikan kepada
selurun makhluk Allah swt. Islam mengajarkan untuk berbuat adil, toleran, saling
menyayangi dan mengasihi sesama manusia. Islam tidak pernah mengajarkan
makhluknya untuk berbuat kekerasan, anarkisme, radikalisme apalagi terorisme,
bahkan Islam mengutuk semua tindakan negatif tersebut. Namun akhir-akhir ini,
kemurnian Islam tercoreng oleh sederet aksi terorisme yang mengatasnamakan agama
khususnya Islam bahkan. Mereka berdalih bahwa tindakan anarkis, radikal bahkan teror
yang dilakukan sebagai jihad. Oleh sebab itu Islam kemudiaan menjadi tertuduh,
diktitik, disorot, dikecam, bahkan diberi label sebagai agama teroris. Sikap curiga,
benci, serta ketakutan yang berlebihan terhadap Islam kemudian menimbulkan apa yang
disebut Islamopobhia. Sehingga Islam dijadikan sasaran untuk dihancurkan. *

Arus kekerasan atas nama agama tidak kunjung redup, hal ini dapat dilihat
dengan peledakan bom di hampir semua belahan bumi semakin intensif dan pelakunya
adalah semua mengatas namakan gerakan tertentu dibawa simbol agama. Januari
sampai dengan bulan Maret 2016 tercetat sudah 7 kali peledakan bom dahsyat yang
menelan puluhan bahkan ratusan korban jiwa, terakhir yaitu peledakan bom di Brussel
Belgia. Agama seharusnya dapat menjadi pendorong bagi ummat manusia untuk selalu
menegakkan perdamaian dan meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh ummat di bumi
ini. Namun, realitanya agama oleh radikalisme agama justru dijadikan sebagai
pendorong dan pemicu untuk melakukakan kekerasan terhadap sesama pemeluk agama.

Untuk menjelaskan fenomena terorisme tentu tidak cukup dengan penjelasan
dari dimensi agama semata, terutama radikalisasi dan fundamentalisme agama.
Azyumardi Azra menjelaskan bahwa, untuk memahami fenomena terorisme tidak
hanya dilakukan melalui tindakan berbasis keagamaan, tindakan yang bersifat
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan perlindungan sosial juga harus dilakukan secara
bersamaan. Kalau dilihat akar radikalisme itu sendiri muncul dari ketidakadilan.
Persoalan kemiskinan dan kesulitan ekonomi yang membelenggu kalangan umat juga
menjadi penyebabnya. Kita seharusnya tidak hanya bergerak dalam satu sektor,
misalnya hanya mengambil tindakan yang bersikap keagamaan, tapi harus lebih
komprehensif tegasnya.’

1Ali Masykur Musa, Membumikan Islam usantara, Respon Islam Terhadap Isu-Isu Aktual (Cet. I;
Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2014), h. 126-127.

2Azyumardi Azra dalam Sofian Munawar Asgart, Melawan Radikalisme dan Terorisme di Indonesia.
(http:/ /interseksi.org/ archive/publications/essays/articles/melawan_radikalisme.html ( diakses 16-3-
2016).
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Fakta radikalisme agama di Maluku terutama pada masa konflik Maluku dan
pasca konflik, adalah suatu hal yang tidak dapat ditutup-tutupi, berbagai gerakan dan
teror atas nama agama (Islam), telah muncul dipermukaan. Meskipun aksi dibidang
teror semakin berkurang, tetapi terakhir kita masih digemparkan dengan adanya ledakan
bom di pertokoan terminal Mardika 1 Oktober 2012. Polisi berhasil menemukan
sejumlah senjata api beserta amunisinya dan menangkap 6 terduga teroris yang
berinisial S, U, J, A, B, dan P, mereka ditangkap dikawasan Galunggung dan Kebun
Cengkeh.?

Beberapa organisasi keagamaan yang dipersepsi sebagai gerakan radikal di
Maluku yaitu: Mujahidin, Ahlussunnah wa al-Jamaah (Salafi),KAMMI (Kesatuan Aksi
Mahasiswa Muslim Indonesia), dan terakhir Hisbut Tahrir Indonesia (HTI), adalah
suatu realitas yang tidak dapat disembunyikan karena jejak-jejaknya dapat terlihat
dalam berbagai gerakan seperti gerakan keagamaan maupun gerakan sosial-
kemasyarakatan.

Dari berbagai gerakan radikal yang muncul di Maluku pasca konflik Maluku,
ada dua yang memilki basis massa relatif lebih besar dibanding yang lain dengan
sisitem organisasi yang cukup teratur dan proyek perjuangan atau gerakan yang cukup
jelas yaitu Laskar Jihad Ahlussunnah wa al-Jama’ah yang sekarang lebih populer
dikenal dengan Salafi dan Hizbut Tahrir Maluku.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengangkat Pertama,
Mengapa fenomena radikalisme agama di Maluku muncul? Kedua, Bagaimana ideologi
radikalisme agama di Maluku? Ketiga, Bagaimana aktifitas-aktifitas radikalisme
agama di Maluku?

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena sumber datanya
diperoleh dari lapangan berupa wawancara terhadap beberapa pihak dan lembaga yang
berkaitan. Jenis data yang diunggkapkan dalam penelitian ini bersifat narasi, uraian, dan
penjelasan data dari informan baik lisan maupun data dokumen yang tertulis, perilaku
subyek yang diamati di lapangan kemudian dideskripsikan. Sementara Tempat
penelitian adalah Kota Ambon, Kabupaten Maluku Tengah, dan Kabupaten Seram
Bagian Barat.

PEMBAHASAN
1. Maluku
Secara administratif Provinsi Maluku terbagi atas 11 (sebelas) Kabupaten/Kota,
118 Kecamatan dan 1.169 Desa/Kelurahan. Menurut letak astronomis, wilayah Provinsi
Maluku terletak antara 2° 30" - 9° Lintang Selatan dan 124°-136° Bujur Timur.* Secara
geografis kepuluan Maluku berbatasan dengan Maluku Utara di sebelah Utara, lautan
teduh di sebelah Selatan, Pulau Sulawesi di sebelah Barat, dan Papua (Irian) di sebelah

3m.merdeka .com/peristiwa/ polisi (diakses 23-3-2016)
4 Badan Pusat Statistik Propinsi Maluku, Maluku Dalam Angka (Ambon, UD. Aman Jaya, 2013),
hlm. 3. Lihat dan Bandingkan juga dengan Husni Putuhena, op. cit., h. 5.
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timur.> Provinsi Maluku merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari 559 pulau dan
dari sejumlah pulau tersebut, terdapat beberapa pulau yang tergolong pulau besar.®

Maluku secara geografis merupakan wilayah kepulauan sehingga dikenal
sebagai wilayah seribu pulau dengan kemajemukan etnis, budaya, tradisi, adat-istiadat,
bahasa, agama, dan sebagainya. Geografis Maluku ini telah membentuk beragam
kelompok etnis dan tradisi budaya orang Maluku, yang tercatat sekitar 137 kelompok
etnis dan subetnis (budaya), dengan bahasanya masing-masing.

Hal tersebut menunjukan maluku kaya akan suku dan bangsa. Suku bangsa
Maluku didominasi oleh ras suku bangsa Melanesia Pasifik yang masih berkerabat
dengan Fiji, Tonga, dan beberapa bangsa kepulauan yang tersebar di kepulauan
Samudra Pasifik. Dari data yang diperoleh bahwa suku maluku hampir didominasi oleh
suku Alif'uru (60%), Eropa 10%), Arab (20%), Sulawesi, Jawa, Sumatra dan lainnya
(10%).

Hampir seluruh penduduk Maluku menganut agama utama yaitu Islam sebanyak
50,61%, Kristen Protestan sebanyak 41,40%, dan Katolik sebanyak 6,76% penduduk,
Hindu 0,4%, Budha, 0,1%, dan Konghucu, 0,1%. Penyebaran agama Islam dilakukan
olen Kesultanan lha, Saulau, Hitu, dan Hatuhaha serta pedagang Arab yang
mengunjungi Maluku. Sementara penyebaran agama Kristen dilakukan oleh misionaris-
misionaris dari Portugis, Spanyol, dan Belanda.

Bahasa yang digunakan di Provinsi Maluku adalah Bahasa Ambon, yang
merupakan salah satu dari rumpun bahasa Melayu timur yang dikenal sebagai bahasa
dagang atau trade language. Bahasa yang dipakai di Maluku terkhusus di Ambon
sedikit banyak telah dipengaruhi oleh bahasa-bahasa asing, bahasa-bahasa bangsa
penjelajah yang pernah mendatangi, menyambangi, bahkan menduduki dan menjajah
negeri/tanah Maluku pada masa lampau. Bangsa-bangsa itu ialah bangsa Spanyol,
Portugis, Arab, dan Belanda. Bahasa Ambon selaku lingua franca di Maluku telah
dipahami oleh hampir semua penduduk di wilayah Provinsi Maluku dan umumnya,
dipahami juga sedikit-sedikit oleh masyarakat Indonesia Timur lainnya seperti orang
Ternate, Manado, Kupang, dll. karena Bahasa Ambon memiliki struktur bahasa yang
sangat mirip dengan bahasa-bahasa trade language di wilayah Sulawesi Utara, Maluku
Utara, Papua, Papua Barat, serta Nusa Tenggara Timur.’

Jadi tidak mengherankan kalau sejak dulu Maluku telah mengalami pergumulan
budaya, etnis, suku, agama yang berdomisili di Maluku.

2. Radikalisme Agama di Maluku

Radikalisme adalah kualitas atau pernyataan atau prinsip atau doktrin politik
atau perubahan sosial yang mengakar. Radikalisme juga diartikan sebagai orientasi
politik kelompok yang mengehendaki perubahan pemerintahan dan masyarakat secara
revolusioner. secara sosiologis, radikalisme kerap kali muncul apabila terjadi banyak

5 Husni Putuhena, Kiprah Rakyat Maluku Mengusir Penjajah dari Bumi Siwalima (LK-2M Ambon:
Ambon, 2004), h. 5.

6Badan Pusat Statistik Propinsi Maluku, Maluku Dalam Angka (Ambon, UD. Aman Jaya, 2013), h.
3.

7 Badan Pusat Statistik Propinsi Maluku, Maluku Dalam Angka (Ambon, UD. Aman Jaya, 2013)
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kontradiksi dalam tata sosial yang ada. Bila masyarakat yang mengalami anomali atau
kesenjangan antara nilai-nilai dengan pengalaman, dan para masyarakat tidak
mempunyai daya lagi untuk mengatasi kesenjangan itu, maka radikalisme dalam
lapisan-lapisan masyarakat, terutama di kalangan anak muda. ®

Radikalisme muncul akibat berbagai sebab, baik yang berkaitan dengan konflik
kepentingan, ketidakpuasan terhadap penyelenggara negara, maupun yang berhubungan
dengan upaya pemaksaan suatu gagasan atau ideologi negara dan pemerintahan.®
Menurut Azyumardi Azra, sebelum periode modern umumnya penyebab radikalisme
Islam bersifat internal, yaitu respon terhadap berbagai masalah inernal umat Islam
seperti penyusutan entitas politik muslim secara drastis dan konflik diantara mereka.
Banyak umat muslim meyakini bahwa situasi yang memprihatinkan itu muncul akibat
kerusakan moral sosial umat muslim sendiri yang merupakan dampak dari keyakinan
dan praktek-praktek agama yang keliru dan mengabaikan ajaran Islam yang murni.
Akibatnya sebagian umat muslim lainnya mamandang perlu untuk melakukan
pembaruan atau reformasi tidak hanya dengan cara damai tetapi juga dengan kekerasan
(radikal) yang menurut mereka dianggap efektif dengan mendeklarasikan perang
terhadap umat muslim yang dipandang telah melewati batas.*®

Radikalisme di Maluku pada awalnya bermula sejak terjadinya konflik di
Maluku pada tahun 1999, menurut sebagaian orang merupakan konflik keagamaan
antara Islam dan Kristen. Konflik tersebut merupakan rantai panjang dari adanya
ketidakadilan dan marjinalisasi masyarakat akibat kebijakan pemerintah baik kolonial
maupun republik.

Konflik di Maluku ini sangat menarik untuk dipelajari karena didalamnya terjadi
berbagai hal yang menyebabkan terjadinya konflik tersebut yaitu bukan hanya karena
agama, tetapi juga karena perpolitikan, birokrasi, perekonomian yang menyebabkan
kecemburuan sosial dan pada perkembangannya menyeret agama sehingga
menimbulkan konflik besar yang berkepanjangan. **

Konflik komunal antara Islam dan Kristen di Maluku mendorong terbentuknya
gerakan jihad ke Maluku. Hal tersebut ditandai dengan pemobilisasian para pejuang
Laskar Jihad. Greg Fealy mencatat bahwa Ja’far Umar Thalib berkata. “Saya Cuma
menjalankan tugas saya sebagai seorang Muslim, karena jelas-jelas pemerintahan
Abdurrahman Wahid tidak mampu melindungi komunitas Islam. Jika negara ini tidak
bisa melindungi kami (yaitu Muslim), maka kami harus melakukannya sendiri. Dia
berpendapat bahwa pemerintahan Wahid sebagai anti-Islam: Pemerintah diposisikan
untuk menindas kepentingan Muslim dan melindungi kepentingan orang-orang kafir.'?

8 Abudin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, (cet. II; Jakarta: Rajawali Pres, 2001), h.
18.

9 Fathurin Zen, Radikalisme Retoris (Jakarta: Bumen Pustaka Emas, 2012), h. xxii

10 Jbid.

11 Noorhaidi Hasan, “Faith and Politics. The Rise of Laskar [ihad in the Era of Transition in Indonesia,
Indonesia 73, (April 2002), h. 159.

12Enam Laskar Jihad bertemu Presiden,” Harian Umum Kompas, Jumat 7 April 2000.
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Begitu juga kelompok Hizbut Tahrir Indonesia, gerakan keagmaan ini masuk ke Maluku
setelah terjadi Konflik.
a. Salafi Ahlu Sunnah Waljamaah di Maluku

1. Fenomena Salafi Ahlu Sunnah Waljama’ah di Maluku

Laskar Jihad dibentuk tanggal, 30 Januari 2000 sebagai tanggapan atas
kekerasan agama antara kaum Muslimin dan Nasrani di Maluku. Laskar ini merupakan
sayap paramiliter dari Forum Komunikasi Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah (FKAW]J) yang
didirikan dua tahun sebelumnya. FKAWJ secara formal didirikan oleh pembentuk
Laskar Jihad, Ja’far Umar Thalib, ketika dia dan para pengikutnya mengadakan tabligh
akbar di Solo, Jawa Tengah, 14 Pebruari 1998. Laskar Jihad sebagai sayap paramiliter
FKAWJ, mencerminkan struktur formal militer Indonesia terdiri dari ’brigade, batalion,
kompi, peleton dan regu, dan bahkan memiliki badan intelejen sendiri.** Ditunjuk
sebagai panglima Laskar Jihad, Ja’far Umar Thalib didukung oleh sebagian komandan
lapangan, termasuk Ali Fauzi dan Abu Bakar Wahid al-Banjari.*

Berkenaan dengan pemobilisasian para pejuang Laskar Jihad, Greg Fealy
mencatat bahwa Ja’far Umar Thalib berkata. Saya Cuma menjalankan tugas saya
sebagai seorang Muslim, karena jelas-jelas pemerintahan Abdurrahman Wahid tidak
mampu melindungi komunitas Islam. Jika negara ini tidak bisa melindungi kami (yaitu
Muslim), maka kami harus melakukannya sendiri. Dia berpendapat bahwa
pemerintahan Wahid sebagai anti-Islam: Pemerintah diposisikan untuk menindas
kepentingan Muslim dan melindungi kepentingan orang-orang kafir."> Khaled Abou
Fadl memasukkan laskar Jihad Ahlu Sunnah wa al-Jam’aah ke dalam kategori gerakan
fundamentalisme-radikal Islam yang cukup menonjol di Indonesia.'® Kedatanga Laskar
Jihad di Maluku merubah peta kekuatan antara Islam dan Kristen di Maluku. Namun
kelompok ini kemudian dibubarkan oleh Ja’far Umar Thalib tahun 2002, sebab Ja’far
Umar Thalib khawatir laskar Jihad akan digunakan oleh orang-orang yang tidak
bertanggung-jawab.

Bersamaan dengan dibubarkannya Laskar Jihad Ahlusunnah wa al-Jama’ah,
maka muncullah nama Jama’ah Salafi Ahlussunnah wa al-Jamaah. Mereka ini adalah
orang-orang yang menisbahkan (menyandarkan) diri kepada generasi Salaf al-Shalih
atau dengan kata lain “Salafy” adalah mengikuti pemahaman dan cara beragama para
sahabat Rasulullah saw. Penisbatan ini termasuk penisbatan yang syar’i'’ Ustadz
Mustafa menjelaskan bahwa Jama’ah Salafi Ahlusunnah wa al-Jama’ah bukanlah
organisasi melainkan hanya jama’ah atau kumpulan orang-orang yang mempunyai
manhaj (metode) yang sama dalam memahami Islam.

13 Noorhaidi Hasan, “Faith and Politics. The Rise of Laskar [ihad in the Era of Transition in Indonesia,
Indonesia 73, (April 2002), h. 159.

14]bid.

15“Enam Laskar Jihad bertemu Presiden,” Harian Umum Kompas, Jumat 7 April 2000.

16 Khamami Zada, Islam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di Indonesia, (Jakarta:
Teraju, 2002), h. 6-7.

17 Ustaz Musthafa (Abu Laila) alumni dari salah satu Universitas di Yaman (wawancara 17
Oktober 2016).
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Cara Salafi mengenalkan dakwah adalah dengan mengajak manusia mengenal
Islam, mengamalkan syariat Islam dan komitmen dengan Islam. Siapapun yang
menempuh manhaj (metode) beragama seperti tersebut di atas itu termasuk Salafi
(pengikut Salaf al-Shalih). Dengan adanya keterikatan manhaj (metode) yang sama,
maka Jama’ah Salafi bagaimanapun tetap mengakui adanya ustaz-ustaz utama mereka
meskipun mereka tidak mengakui sebagai pimpinan karena Jama’ah Salafi memang
bukanlah suatu organisasi yang secara structural punya susunan personalia.’®

Dalam perjalanannya Jama’ah salafi mulai mengalami perpecahan. Mereka yang
menganggap gerakan salafi murni gerakan keagamaan memecahkan diri dari Jama’ah
Ja’far Umar Thalib, mereka beranggapan bahwa Ja’far sudah terkontaminasi dengan
politik sedang salafi pada awalnya tidak mau terlibat dalam politik, aktifitasnya hanya
semata-mata agama dakwabh. Disisi lain juga masih banyak yang tetap setia dan hormat
kepada Ja’far Umar Thalib sebagai pemimpin Laskar Jihad meskipun selama ini
memang sudah tidak berkomunikasi dengan Ja’far Umar Thalib. *° Demikian pula
masalah nama jama’ah mereka, satu sisi lebih memilih nama Ahlu Sunnah wa al-Jam’ah
saja tanpa memakai istilah “Salafi” sedang sisi yang lain menyebut dirinya tetap
mengakui dirinya sebagai Jama’ah Salafi Ahlusunnah wa al-Jama’ah). Hal ini
dipereoleh dari penjelasan ustazah Irawati bahwa nama jama’ah mereka adalah Ahlu
Sunnah wa al-Jam’ah. Tanpa ada embel-embel Salafi. Kami (Ahlu Sunnah wa al-
Jam’ah) sangat mendudukung dan mengikuti pemerintah yang berkuasa bahkan
sekalipun pemerintah itu berasal dari budak asal tidak melakukan perbuatan zalim.? ia
menjelaskan bahwa ia berbeda dengan aliran Ahlu Sunnah wa al-Jam’ah (yang dikenal
dengan Nahdatul Ulama atau NU), meskipun embel-embel Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah
ada pada Mereka (NU) sebab kami punya ciri khas yaitu dari segi pemahaman agama
(agidah, syariah dan akhlak termasuk cara berpakaian).

Dampak dari perrpecahan ini mengakibatkan konflik internal dikalangan
pengikut Jama’ah Salafi Ahlusunnah wa al-Jama’ah, hal ini sesuai dengan penjelasan
Arief Budianto, dosen IAIN Ambon bahwa sebagian besar teman-teman kami para
intelektual Ahlussunnah wa al-Jama’ah yang dulu menjadi sahabat-sahabat kami dan
yang sering memberi kajian-kajian pada ta’lim mereka terutama alumni Timur Tengah
sebagaian besar telah kembali ke daerah masing-masing dan di daerahnya mereka
menjadi pimpinan pondok pesantren.?* Hal ini terjadi karena adanya konflik dikalangan
internal Jama’ah Alusunnah wa al-Jama’ah meskipun tidak nampak sacara eksplisit.
Mereka enggan membesar-besarkan perpecahan tersebut karena mereka tetap menjaga
persaudaraan atas ikatan akidah. Hal ini diakui pula oleh informan lain ketika peneliti
menanyakan tentang hubungan mereka dengan Jam’ah salafi yang lain.

2. ldeologi Salafi Ahlu Sunnah Waljamaah di Maluku

18 Ustaz Musthafa (wawancara 17 Oktober 2016)

19 Ustazah Irawati, Mantan Kepala Sekolah SD al-Manshurah, (wawancara 31 Agustus 2016).
20 Ustazah Irawati, (wawancara 31 Agustus 2016).

21 Muhammad Arief Budianto, (wawancara 25 Agustus 2016).
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Secara umum akar ideologi salafi yang berpijak pada faham Salaf as-Shalih
yaitu, berpijak pada al-Qur’an dan al-Sunnah menurut pemahaman para tokoh-tokoh
Salaf al-Shalih seperti Imam ahmad ibn Hambal (780-855 M) Ibnu Taimiyah (1263-
1328 M), dan Muhammad Ibnu Abd Wahhab (1703-1792 M). yang cenderung
memahami al-Qur’an dan al-Sunnah secara harfiah dan tidak terkontaminasi dengan
adat dan budaya. Hal tersebut diungkapkan oleh Mustafa, menurutnya, dia tidak
mungkin mengetahui cara beribadah kepada Allah swt. secara benar sampai Allah swt.
mengutus Rasul dan Kitab-Kitab-Nya untuk memberi petunjuk kepada manusia tentang
cara beribadah kepada Allah swt.??

Aktifitas Jama’ah Salafi Ahlu Sunnah Waljamaah di Maluku

Perkembangan Jama’ah Salafi Ahlusunnah wa al-Jama’ah Maluku diketahui
secara pasti, karena Jama’ah salafi bukanlah organisasi keagamaan seperti
Muhammadiyah dan NU yang para anggotanya di ketahui lewat kartu tanda anggota.
Jama’ah Salafi Maluku berkembang melalui kajian/ta’lim yang dilaksanakan di
berbagai mesjid-mesjid yang telah ditentukan, membuat komunitas-komunitas
perkampungan, komunitas dakwah bahkan komunitas perdagangan yang berbasis
sunnah.?® Penjaringan anggota dilakukan melalui ta’lim/kajian-kajian tauhid, dan kajian
keislaman secara berkala dan secara terbuka dan dari situ banyak masyarakat yang
tertarik untuk mengikuti kajian kami dan lambat laun dari ketertarika itu menjadikan
mereka (masyarakat) dari berbagai hal yang sebelumnya negative menjadikan mereka
berubah menjadi positif. baik dari segi keyakinan, pola pikir maupun tingkah laku
berdasarkan al-Qur’an dan Hadis.**

Jama’ah Salafi Ahlusunnah wa al-Jama’ah telah berkembang di seluruh Maluku
baik dalam Kota/kabupaten bahkan sampai ke pelosok desa seperti yang ada di daerah
kami ini di Kampung Baru Siompu yang terletak di Kecamatan kairatu Kabupaten ini
(SBB) dan berkembang ke seluruh wilayah provinsi Maluku dan di Indonesia.® Dengan
demikian Jam’ah Salafi berkembang, bukan dengan jalan perekruttan anggota, tetapi
berkembang dengan jalan dakwah berupa ta’lim yang diadakan secara berkala di
berbagai tempat, baik Mesjid, Mushallah, sekolah dan pada komunitas-komunitas di
mana terdapat Jama’ah Salafi berada.

Jama’ah Ahlussunnah wa al-Jama’ah di Maluku dalam melaksanakan
dakwahnya di masyarakat dibentuk beberapa divisi, yaitu: Divisi Pembinaan, Divisi
Pendidikan, Divisi Keuangan, Divisi Sosial, Divisi Kesehatan, Divisi Kesekretariatan,
dan Divisi Humas.?® Ketika Forum Komunikasi Ahlussunnah Wal Jama’ah (FKAWJ)
dibubarkan koordinator dalam melanjutkan kegiatan dimaksud adalah Yayasan Abu
Bakar As-Siddiq Ambon?’ Yayasan Abu Bakar As-Sidik sekarang dipimpin oleh Abdul

22 Ustaz Musthafa (wawancara 20 Oktober 2016)

2 La Rajit, peg. Kontrak Dinas Sosial RI Kab. SBB, ( wawancara 28 Agustus 2016)

2 Saifuddin, Guru Honorer Pada SMP Satap Kabupaten SBB, (wawancara 28 Agustus 2016)

% La Rajit, (wawancara 28 Agustus 2016).

2%Devisi kesekretariatan Humas (Ambon : Forum Komunikasi Ahlussunah Wal jama’ah 2002)
27 Abu Farhan Husein , Ketua Yayasan Abu Bakar Assiddiq, (wawancaral 20 Agustus ,2006).
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Wahab Lumaela, seorang Putra Maluku. Bebeberapa aktifitas yang tetap dilanjutkan
pasca bubarnya Laskar Jihad antara lain:

1. Bidang Pendidikan
Dalam bidang pendidikan, yayasan Abu Bakar al Shiddig membawahi 2

Sekolah yaitu:

1) TK al-Manshurah di Tanah Rata Galunggung Batu Merah. Kepala Sekolah TK
adalah Ustaz Adi Abdurrahman.

2) Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah menengah pertama SMP al-Manshuroh di Air
Kuning. Bidang studi yang diajarkan di madrasah tersebut adalah bidang studi
Agama, terdiri atas al Qur’an, Hadis, dasar-dasar figh, dasar-dasar agidah Islam,
Bahasa Arab dan sebagainya. Sedang bidang studi umum terutama yang terkait
dengan kebutuhan hidup sehari-hari misalnya bahasa Indonesia dan mate-
matika. Guru-guru yang dipakai di kedua lembaga tersebut adalah seluruhnya
anggota Salafi sendiri, baik keluaran Timur tengah maupun keluaran dari
pesnntren-pesantren yang ada di Pulau Jawa. Para ustaz keluaran Timur Tengah
adalah penghapal al-Qur’an (tiga puluh juz).?

2. Bidang Dakwah
Selain bergerak di bidang pendidikan Ahlussunnah wa al-Jama’ah juga

mengadakan ta’lim-ta’lim di beberapa masjid yang ada di Maluku dan sekolah yang
mereka kelola, yaitu di kompleks kampung Kisar, Perumnas Kebun Cengkeh, Masjid
Lorong Putri (Batu Tagepe), Mesjid al-Ma’ruf Pantai Batu Merah dan Komplek dan di
Madrasah al-Manshuroh di Air Kuning Kota Ambon. Selain di Kota Ambon. Jama’ah
Salafi Juga mempunyai Jama’ah Ta’lim di hampir semua daerah di kabupaten dan kota
di Maluku, ta’lim ini terbuka untuk umum. Isi ta’lim pada umumnya adalah masalah-
masalah keagamaan terutam masalah akidah, akhlak, figh, dan juga masalah muamalah.
Sementara itu, untaz-ustaz yang yang mengisi ta’lim pada berbagai mesjid dan sekolah
didominasi oleh uistaz keluaran Timur Tengah dan Pulau Jawa.

a. Bidang Usaha
Anggota Salafi yang bergerak di bidang wirausaha di Kota Ambon berjumlah

68 orang. Mereka terdiri atas umumnya berusia muda, antara 35-58 tahun. Mereka
bergerak di berbagai bidang usaha misalnya menjual obat herbal, perbengkelan servis
motor, perbengkelan las asesoris (pagar, teralis, kanopi dan sebagainya), perbengkelan
lemari kaca (lemari piring, lemari etalase barang dagangan dan sebagainya), Berdagang
sembilan bahan pokok, berdagang kripik Cemilan, berdagang Air Galong, berdagang
Sandal-Sepatu, sayur mayur, Susu Kedelai, bubur kambing, berdagang Kayu rumah,
Menjual berbagai bahan bangunan, menjual barang elektronik, menjual pakaian,
menjual tas dan koper, menjual hand phone, busana muslimah, ada yang menjadi
konsultan (proyek) bangunan dan lain-lain, Di antara anggota Salafi itu hanya sedikit
yang menjadi PNS, termasuk TNI dan POLRI, Itu pun mereka sudah menjadi PNS, TNI

28 Ustazah Irawati, (wawancara 18 Agustus 2016).
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dan POLRI sebelum menjadi anggota Salafi. Selebihnya bergerak di bidang
pertukangan (bangunan).

Mereka lebih cenderung bergerak di bidang wirausaha, karena mereka
beranggapan bahwa dalam berwirausaha mereka bebas mengatur waktu kesibukan
usahanya sendiri-sendiri. Sementara orang yang menjadi PNS justeru diatur dan terikat
oleh peraturan kepegawaian. Demikian menurut Abu Husain Farhan, ketika ditanya
tentang mengapa dia lebih cenderung berwirausaha, dijawab: bahwa motivasi dia
berwirausaha itu seraya untuk memenuhi kewajibannya sebaga. Kepala
Keluarhasemata-mata sebagai ibadah tidak bebas sebagaimana dalam berwirausaha.
Rasulullah saw sebelum menikah, menjadi pekerja wirausaha pada seorang majikan
perempuan yang bernama khodijah, yang kemudian dipersunting menjadi isterinya.
Karena itu, menurut mereka pekerjaan wirausaha adalah pekerjaan yang mulia. Di
mana-mana, dapat dilihat dengan kasat mata bahwa orang-orang sukses itu umumnya
adalah wirausahawan.

a. Hizbut Tahrir Indonesia

Hizbut Tahrir Maluku adalah bagian integral dari Hizbut Tahrir Indonesia
bahkan Hizbut Tahrir Internasional yang berkedukan di Palestina, karena itu idiologi
HT Maluku tidak berbeda dengan idilogi HT di manapun berada, yaitu beridiologi
Islam. Idiologi menurut HT mengacu pada terjemahan dari kata bahasa Arab: “mabda’ ”
atau 1, yang berarti: 1) Dasar dimana sudut pandang kehidupan anda diatur, dari mana
anda mengambilnya. 2) seperangkat solusi untuk hidup sesuai dengannya. Dengan kata
lain, ideologi Islam adalah: 1) Akidah Islam sebagai dasar pandangan hidup, dan 2) Al-
Qur’an dan Sunnah sebagai sumber dari segala solusi bagi kehidupan. Islam adalah
sebuah ideologi.?® Yang dimaksud oleh Tagiyuddin al-Nabhani (Pendiri HT) dengan
mabda’ adalah aqidah aqliyah yang melahirkan peraturan. Akidah adalah pemikiran
menyeluruh tentang alam semesta, manusia, dan hidup; serta tentang apa yang ada
sebelum dan setelah kehidupan. Sedang peraturan yang lahir dari akidah, berfungsi
untuk memecahkan dan mengatasi berbagai problema hidup manusia, menjelaskan
bagaimana cara pelaksanaan pemecahannya, memelihara akidah serta untuk
mengemban mabda. Penjelasan tentang cara pelaksanaan, pemeliharaan akidah, dan
penyebaran risalah dakwah disebut tharigah. Akidah dan berbagai pemecahan masalah
hidup tercakup dalam fikrah. Jadi mabda’ mencakup dua bagian yaitu fikrah dan
tharigah.*

HTI menginginkan diterapkannya sisitim syariat Islam dalam sistem
pemerintahan Indonesia. Dalam pendekatan ilmu politik, formalisasi syariat Islam
dalam sistem pemerintahan dinamakan dengan ideologi fundamentalisme yang
mengatakan bahwa “agama adalah politik”. Salah satu pendekatan untuk memahami

YApakah Islam Adalah Ideologi? (http://hizbut-tahrir.or.id/2014/02/19/opini-apakah-islam-
adalah-ideologi-jawaban-untuk-syekh-hamza-yusuf/ (diakses 28-6-2016).

30Taqgiyuddin an-nabhani, Nizham al-Islam, terj. Abu Amin, Peraturan Hidup dalam Islam, (Cet. ke-6,
Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia, 2001), h. 47.
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penomena gerakan Islam fundamentalis semacam HTI adalah pendekatan gerakan
sosial. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa sesuatu bisa disebut sebagai gerakan jika
dilakukan secara kolektif, berlangsung dalam waktu yang lama, terorganisir dan
memiliki orientasi perubahan sosial. Secara ideologis, HTI merupakan organisasi Partai
Politik Islam yang berdiri pada tahun 1953 di Timur Tengah, tepatnya di Negara
Yordania. Namun di Indonesia HTI bukanlah partai politik tetapi organisasi masa
(ormas) yang berjuang diluar sistem politik Negara meskipun faktanya apa yang
diperjuangakan adalah bersifat politik. Seperti terlihat pada tujuan-tujuan dan ideologi
tersebut di atas, yaitu HT bertujuan untuk menegakkan syari‘at Islam dibawah naungan
daulah khilafah, suatu sistem pemerintahan yang dipimpin seorang khalifah. Salah satu
alasan mendirikan Negara khilafah menurut mereka Sistem politik selain Islam seperti
demokrasi merupakan representasi dari ideologi sekulerisme dan kapitalisme.
Demokrasi bukan hanya sebagai ideologi tetapi sebagai alat penjajahan Negara-negara
Barat terutama Amerika untuk menjajah Negara-negara yang berpenduduk Muslim.*
Dengan demikian, menurut HTI, demokrasi harus ditolak dan diganti dengan ideologi
Islam. Dalam rangka mewujudkan ideologi Islam.

HTI sebagai organisasi masa Yyang berideologi Islam, sangat menentang dan
tidak pernah mau menerima faham dari manapun yang bukan berasal dari Islam, baik itu
dari idiologi kapitalis (liberalis), sosialis (komunis) bahkan ideologi Pancasila. Khusus
terhadap ideologi Pancasila juru bicara HT1 mengatakan bahwa sesungguhnya Pancasila
hanyalah set of philosophy atau seperangkat pandangan filosofis tentang ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan yang dijadikan sebagai dasar negara.
Sebagai set of philosophy, Pancasila tidaklah mencukupi untuk mengatur negara ini.
Buktinya, di sepanjang Indonesia merdeka, dalam mengatur negara ini, rezim yang
berkuasa meski semua selalu mengaku dalam rangka melaksanakan Pancasila ternyata
menggunakan sistem dari ideologi yang berbeda-beda. Rezim Orde Lama misalnya,
menggunakan Sosialisme. Rezim Orde Baru menggunakan Kapitalisme. Rezim
sekarang oleh banyak pengamat disebut menggunakan sistem neo-liberal. Jadi, meski
pada level filosofis semua mengaku melaksanakan Pancasila, akan tetapi sistem yang
digunakan ternyata lahir dari ideologi sekularisme baik bercorak sosialis, kapitalis
ataupun liberalis.®® hal tersebut terjadi karena pada faktanya yang diberikan oleh
Pancasila hanyalah sebatas gagasan-gagasan filosofis. Padahal untuk mengatur sebuah
negara tidak hanya diperlukan gagasan filosofis, tetapi juga pengaturan yuridis yang
mencakup apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. Bila ideologi
yang bahasa Arabnya mabda’ sebagaimana disebut oleh Syaikh Muhammad Ismail
dalam kitab Al-Fikr al-Islami (1958) didefinisikan sebagai ‘aqidah ‘aqliyah yang
memancarkan sistem atau nizhdm untuk mengatur kehidupan manusia dalam seluruh
aspek baik politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan sebagainya, maka
Pancasila bukanlah sebuah ideologi.*

31 Ummu Fadil, (Wawancara 25 Agustus 2016)
%2 Taqgiyuddin an-nabhani, Nizham al-Islam, terj. Abu Amin, Peraturan Hidup dalam Islam,
3Catatan Jubir (Al Waie) (http:/ /hizbut-tahrir.or.id/2011/10/03/pancasila/ 20-7-16
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HTI menerima ideologi pancasila karena HT dapat mewujudkan
penerapan/pelaksanaan syari’ah Islam dan khilafah dalam negara (Indonesia) yang
berideologi Pancasila.** Akan tetapi ketika ditanyakan bagaimana pandangan HT
terhadap ideologi sosialis dan kapitalis. HTI sangat menentang terhadap ideologi
sosialis dan komunis. karena hanya Islam yang dapat memberikan pedoman akidah,
akhlak dan muamalah yang benar dalam hidup ini, buktinya dengan berideologi kufur
(yang dimaksud ideologi selain Islam) dunia menjadi kacau,tidak pernah tentram,
dimana-mana ada perang. Karena mereka (Amerika dan sekutunya), tidak pernah
senang melihat umat Islam berkembang dan maju, kalau ada negara Islam yang sudah
mulai berkembang dan dianggab saingan dan ancaman bagi mereka, mereka mulai
mencari alasan-alasan pembenaran dengan menuduh Negara tersebut sebagai Negara
teroris, lalu mulai menyusun rencana jahat, menyerang, merusak, menghancurkan serta
menjajah. Negara Barat itu memang licik, mereka mengaku menjunjung perdamaian,
tetapi mereka senang menebar teror. Mereka menuduh umat Islam sebagai terorisme,
radikalisme dan fundamentalisme yang negatif tetapi justru merekalah yang menebar
teror. Amerika hanya memperalat umat Islam yang tidak berpengetahuan, tetapi
merekalah otaknya dan penyandang dananya.*

Mencermati penolakan HT terhadap idiologi-idiologi tersebut. Mereka beralasan
bahwa idiologi-idiologi itu berdasar semata-mata pada pemikiran (akal), sementara
pemikiran yang bersumber dari akal semata adalah absurd (salah). Sedangkan idiologi
Islam adalah berdasar pada akal dan wahyu Allah yaitu al-Qur’an dan Hadis Rasulullah
saw; yang absolute, mutlak dan benar sepanjang masa. Alqur’an beasal dari yang maha
Mutlak, maha benar sehingga kebenarannya pun mutlak. Kalau ada yang tidak benar
hanyalah karena kesalahan pemahaman atau penafsiran dari manusia yang melakukan
penafsiran.

Dengan demikian HTI menginginkan diterapkannya sisitim syariat Islam dalam
sistem pemerintahan Indonesia. Dalam pendekatan ilmu politik, formalisasi syariat
Islam dalam sistem pemerintahan dinamakan dengan ideologi fundamentalisme yang
mengatakan bahwa ‘“agama adalah politik”. Salah satu pendekatan untuk memahami
penomena gerakan Islam fundamentalis semacam HTI adalah pendekatan gerakan
sosial. Pendekatan ini mengasumsikan bahwa sesuatu bisa disebut sebagai gerakan jika
dilakukan secara kolektif, berlangsung dalam waktu yang lama, terorganisir dan
memiliki orientasi perubahan sosial. Secara ideologis, HT1 merupakan organisasi Partai
Politik Islam yang berdiri pada tahun 1953 di Timur Tengah, tepatnya di Negara
Yordania. Namun di Indonesia HTI bukanlah partai politik tetapi organisasi masa
(ormas) yang berjuang diluar sistem politik Negara meskipun faktanya apa yang
diperjuangakan adalah bersifat politik. Seperti terlihat pada tujuan-tujuan dan ideologi
tersebut di atas, yaitu HT bertujuan untuk menegakkan syari‘at Islam dibawah naungan
daulah khilafah, suatu sistem pemerintahan yang dipimpin seorang khalifah.

3¢ Ummu Fadil, Juru Bicara HTT Maluku, (Wawancara 20 Agustus 2016)
35 Ummu Fadil, Juru Bicara HTI Maluku, (Wawancara 20 Agsutus 2016).
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Sistem politik selain Islam seperti demokrasi merupakan representasi dari
ideologi sekulerisme dan kapitalisme. Demokrasi bukan hanya sebagai ideologi tetapi
sebagai alat penjajahan Negara-negara Barat terutama Amerika untuk menjajah Negara-
negara yang berpenduduk Muslim.*® Dengan demikian, menurut HT1, demokrasi harus
ditolak dan diganti dengan ideologi Islam.

HTI di Maluku

Hizbut Tahrir masuk ke Maluku pada tahun 2012 dengan merintis dakwah di
kampus-kampus di Maluku ide-ide dakwah Hizbut Tahrir merambah ke masyarakat,
melalui berbagai aktivitas dakwah di masjid, perkantoran, perusahaan, perumahan serta
merekrut para tokoh dengan melibatkan pada acara-acara resmi yang diadakan oleh HT
Maluku seperti acara seminar, kongres dan lain-lain.%’

Keberadaan Hizbut Tahrir di Maluku pertama-tama dibawa oleh seorang
Mahasiswa asal Sulawesi Tenggara yang bernama Milah Tomsio, Mahasisiwi Unhalu
Kendari yang setelah kuliah pulang ke Ambon, tepatnya pada tahun 2012. Selama
kurang lebih 12 tahun Hizbut Tahrir di Maluku, perkembangannya semakin pesat
terutama pada tahun-tahun terakhir ini, di mana Hizbut Tahrir Maluku sudah mulai
berkembang ke beberapa daerah di Maluku seperti ke Kota Masohi (Maluku Tengah),
ke Kairatu ( Seram Bagian Barat) dan ke Tual. Sementara perkembangannya di bidang
dakwah juga semkin intensif, terutama di kampus-kampus seperti IAIN Ambon,
Unpatti, Darus Salam, dan lain-lain. Ketika peneliti menanyakan bagaimana cara HT
Maluku mengembangkan dakwahnya. Ummu Fadil menjelaskan bahwa dakwah
dikembangkan lewat berbagai aktifitas seperti melalui pembinaan khusus, mingguan,
bulanan juga pembinaan umum, open house, diskusi publik dan kontak tokoh dan silatur
rahmi dari rumah ke rumah lalu menyampaikan ide-ide Hizbut Tahrir. Juga
mengundang para tokoh dan intelektuial pada acara-acara seminar dan kajian-kajian
ilmiah yang diadakan oelh Hizbut Tahrir secara berkala. Juga lewat pengajian-pengajian
pada Majelis-majelis Taklim.

Hizbut Tahrir bergerak di tengah-tengah umat, dan bersama-sama mereka
berjuang untuk menjadikan Islam sebagai fokus utamanya, serta membimbing
masyarakat untuk mendirikan kembali sistem Khilafah dan menegakkan hukum yang
diturunkan Allah dalam realitas kehidupan. Hizbut Tahrir merupakan organisasi
masyarakat, bukan organisasi kerohanian (seperti tarekat), bukan lembaga ilmiah
(seperti lembaga studi agama atau badan penelitian), bukan lembaga pendidikan
(akademis), dan bukan pula lembaga sosial (yang bergerak di bidang sosial
kemasyarakatan).

Doktrin Hizbut Tahrir tentang kewajiban mendirikan Daulah Islam
(Pemerintahan Islam) didasarkan pada pemikiran an-Nabhani bahwa kaidah-kaidah
pemerintahan dalam Daulah Islam ada empat yakni:

a. Pengangkatan seorang khalifah

% Ummu Fadil, (Wawancara 25 Agustus 2016)
37 Hasil observasi peneliti terhadap HTI Maluku antara April-September 2016.
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Kekuasaan adalah milik umat
Kedaulatan berada di tangan syara’, dan
d. Hanya khalifah yang berwenang mentabani hukum-hukum syara’ atau
menjadikannya sebagai undang-undang. Bila salah satunya kaidah-kaidah
tersebut hilang, maka pemerintahan menjadi tidak Islami.

Berdasarkan pemikiran an-Nabhani tentang kaedah-kaedah Daulah Islam
tersebut diatas, dapat diketahui bahwa Khalifah merupakan dasar utama Daulah Islam.
Khlaifah berpungsi menerapkan hukum-hukum Islam. Karena itu menurut An-Nabhani
mengangkat seorang khalifah adalah kewajiban bagi seluruh kaum muslimin dan tidak
halal bagi mereka hidup selama tiga hari tanpa bai’at. Jika kaum muslimin tidak
memiliki khalifah selama tiga hari maka seluruhnya berdosa hingga mereka berhasil
mengangkat seorang khalifah.®

Pandangan hidup Hizbut Tahrir yang akan menjadi penuntun hidup mereka
adalah halal dan haram, di bawah naungan Daulah Islamiyah, yaitu Daulah Khilafah,
yang dipimpin oleh seorang Khalifah yang diangkat dan dibai’at oleh kaum muslimin
untuk didengar dan ditaati agar menjalankan pemerintahan berdasarkan Kitabullah dan
Sunnah Rasul-Nya, serta mengemban risalah Islam untuk disampaikan kepada umat
dengan dakwah dan jihad. Di samping itu Hizbut Tahrir bertujuan membangkitkan
kembali umat Islam dengan kebangkitan yang benar, melalui pola pikir yang cemerlang.
Hizbut Tahrir berusaha untuk mengembalikan posisi umat ke masa kejayaan dan
keemasannya seperti dulu, di mana umat akan mengambil alih kendali negara-negara
dan bangsa-bangsa di dunia ini. Dan negara Khilafah akan kembali berjaya di dunia
sebagaimana yang terjadi pada masa silam yakni memimpin dunia sesuai dengan
hukum-hukum Islam. Hizbut Tahrir bertujuan pula untuk menyampaikan hidayah
(petunjuk syari’at) bagi umat manusia, memimpin umat Islam untuk menentang
kekufuran beserta segala ide dan peraturan kufur, sehingga Islam dapat menyelimuti
seluruh dunia.

Landasan Pemikiran Hizbut Tahrir

Hizbut Tahrir telah melakukan pengkajian, penelitian dan studi terhadap kondisi
umat, termasuk kemerosotan yang dideritanya. Kemudian membandingkannya dengan
kondisi yang ada pada masa Rasulullah saw, masa Khulafa ar-Rasyidin, dan masa
generasi Tabi’in. Selain itu juga merujuk kembali sirah Rasulullah saw, dan tata cara
mengemban dakwah yang beliau lakukan sejak permulaan dakwahnya, hingga beliau
berhasil mendirikan Daulah Islamiyah di Madinah. Dipelajari juga perjalanan hidup
beliau di Madinah. Tentu saja, dengan tetap merujuk kepada Kitabullah, Sunnah Rasul-
Nya, serta apa yang ditunjukkan oleh dua sumber tadi, yaitu ljma Shahabat dan Qiyas.
Selain juga tetap berpedoman pada ungkapan-ungkapan maupun pendapat-pendapat
para Shahabat, Tabi’in, Imam-imam dari kalangan Mujtahidin.

Setelah melakukan kajian secara menyeluruh itu, maka Hizbut Tahrir telah
memilih dan menetapkan ide-ide, pendapat-pendapat dan hukum-hukum yang berkaitan

o T

3 Taqgiyuddin an-Nabhani, al-Daulah al-Islamiyah, terj. Umar Faruq: Daulah Islam (Cet. ke-7;
Jakarta: Hizbut Tahrir Indonesia, 2016), h.311-312.
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dengan fikrah dan tharigah. Semua ide, pendapat dan hukum yang dipilih dan ditetapkan
Hizbut Tahrir hanya berasal dari Islam. Tidak ada satupun yang bukan dari Islam.
Bahkan tidak dipengaruhi oleh sesuatu yang tidak bersumber dari Islam.

Hizbut Tahrir telah memilih dan menetapkan ide-ide, pendapat-pendapat dan
hukum-hukum tersebut sesuai dengan perkara-perkara yang diperlukan dalam
perjuangannya yaitu untuk melangsungkan kembali kehidupan Islam serta mengemban
dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia dengan mendirikan Daulah Khilafah, dan
mengangkat seorang Khalifah. Ide-ide, pendapat-pendapat dan hukum-hukum tersebut
telah dihimpun dalam berbagai buku, booklet maupun selebaran., yang diterbitkan dan
disebarluaskan kepada umat. Buku-buku itu, antara lain:

1. Nizhamul Islam (Peraturan Hidup dalam Islam)

2. Nizhamul Hukmi fil Islam (Sistem Pemerintahan dalam Islam)

3. Nizhamul Igtishadi fil Islam (Sistem Ekonomi dalam Islam)

4. Nizhamul Ijtima’iy fil islam (Sistem Pergaulan dalam islam)

5. At-Takattul al-Hizbiy (Pembentukan Partai Politik)

6. Mafahim Hizbut Tahrir (Pokok-pokok Pikiran Hizbut Tahrir)

7. Daulatul Islamiyah (Negara Islam)

8. Al-Khilafah (Sistem Khilafah)

9. Syakhshiyah Islamiyah — 3 jilid (Membentuk Kepribadian Islam)
10. Mafahim Siyasiyah li Hizbit Tahrir (Pokok-pokok Pikiran Politik Hizbut Tahrir)
11. Dan lain-lain

Aktivitas HTI Maluku

Dalam menjaring anggota, HT Maluku juga menggunakan cara dakwah,
sebagaimana yang disampaikan oleh Ummu Fadil ketika peneliti menanyakan cara
Hizbut Tahrir dalam merekrut anggota bahwa, kami merekrut anggota melalui
pembinaan khusus, kajian rutin mingguan, bulanan pembinaan umum, open house,
diskusi publik, kontak tokoh.** Anggota HT Maluku sudah meliputi seluruh Kabupaten
dan Kota di Maluku, yaitu Kota Ambon, Maluku Tengah, Seram Bagian Barat, pulau
Buru, Maluku Tenggara Barat, Pulau Aru dan lain-lain. Secara organisatoris HT masih
berpusat di Kota Ambon. Sementara di daerah-daerah lain baru sebatas pengajian-
pengajian.”’ Berbeda dengan HT Ambon yang sudah lebih maju dan mempunyai
anggota yang lebih aktif; HT SBB masih dalam tahap perintisan. Hal ini disampaikan
oleh Dewi Syitra Rumadaul, bahwa. Perkembangan HT di SBB baru sebatas perintisan
lewat pengajian-pengajian bulanan dan mingguan.** Demikian pula HT Maluku Tengah,
baru sebatas mengadakan pengajian-pengajian bulanan dan mingguan, dan belum
mempunyai Sekretariat.*?

3 Ummu Fadil, Juru Bicara HTI Maluku, (Wawancara 2 September 2016)
40]bid.

41 Dewi Citra Rumadaul, (Wawancara 16 September 2016)

42 Fatimah Fitri (Wawancara 18 Agustus 2016)
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Gerakan-gerakan Islam radikal termasuk HT, dasar pembenaran teologi dalam
melaksanakan dan mengembangkan gerakan-gerakannya adalah dalam rangka
memenuhi seruan Allah SWT.

Hizbut Tahrir Maluku dalam merekrut anggota tidak berbeda dengan apa yang
telah ditetapkan oleh Hizbut Tahrir Indonesia, yaitu Hizbut Tahrir menerima
keanggotaan setiap orang Islam, baik laki-laki maupun wanita, tanpa memperhatikan
lagi apakah mereka keturunan Arab atau bukan, berkulit putih ataupun hitam. Hizbut
Tahrir adalah sebuah partai untuk seluruh kaum muslimin dan menyeru mereka untuk
mengemban dakwah Islam serta mengambil dan menetapkan seluruh aturan-aturan
Islam, tanpa memandang lagi kebangsaan, warna kulit, maupun madzhab mereka.
Hizbut Tahrir melihat semuanya dari pandangan Islam. HT Maluku dalam merekrut
anggota dengan cara: menyampaikan pemikiran-pemikiran Hizbut Tahrir dalam
pembinaan umum yg di tindak lanjuti dengan diskusi intensif mingguan secara personal.
jika ada ketertarikan dengan perjuangan Hizbut Tahrir selanjutnya diarahkan untuk juga
berani menyuarakan kepada yg lain.*®

Cara mengikat individu-individu ke dalam Hizbut Tahrir adalah dengan
memeluk Agidah Islamiyah, matang dalam Tsagafah Hizbut Tahrir, serta mengambil
dan menetapkan ide-ide dan pendapat-pendapat Hizbut Tahrir. Dia sendirilah yang
mengharuskan dirinya menjadi anggota Hizbut Tahrir, setelah sebelumnya ia
melibatkan dirinya dengan (pembinaan dan aktivitas dakwah) Hizbut Tahrir; ketika
dakwah telah berinteraksi dengannya dan ketika dia telah mengambil dan menetapkan
ide-ide serta persepsi-persepsi Hizbut Tahrir. Jadi ikatan yang dapat mengikat anggota
Hizbut Tahrir adalah Agidah Islamiyah dan Tsagafah Hizbut Tahrir yang terlahir dari
agidah ini. Halagah-halagah (pembinaan) wanita dalam Hizbut Tahrir terpisah dengan
halagah laki-laki. Yang memimpin halagah-halagah wanita adalah para suami,
mahramnya, atau para wanita.

Aktifitas Hizbut Tahrir adalah mengemban dakwah Islam untuk mengubah
kondisi masyarakat yang rusak menjadi masyarakat Islam. Hal ini dilakukan dengan
mengubah ide-ide rusak yang ada menjadi ide-ide Islam, sehingga ide-ide ini menjadi
opini umum di tengah masyarakat serta menjadi persepsi bagi mereka. Selanjutnya
persepsi ini akan mendorong mereka untuk merealisasikan dan menerapkannya sesuai
dengan tuntutan Islam. Juga dengan mengubah perasaan yang dimiliki anggota
masyarakat menjadi perasaan Islam yakni ridha terhadap apa yang diridlai Allah, marah
dan benci terhadap apa yang dimurkai dan dibenci oleh Allah serta mengubah
hubungan/interaksi yang ada dalam masyarakat menjadi hubungan/interaksi yang
Islami, yang berjalan sesuai dengan hukum-hukum dan pemecahan-pemecahan Islam.

Hizbut Tahrir telah muncul dan berkembang, kemudian menyebarluaskan
aktivfitas dakwahnya di daerah-daerah di Maluku. Seluruh aktifitas yang dilakukan
Hizbut Tahrir bersifat dakwah. Maksudnya adalah bahwa Hizbut Tahrir mengajak
masyarakat kejalan yang sesuai dengan hukum-hukum syar’i. meskipun demikian

4 Ummu Fadil, (Wawancara 2 September 2016)
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menurut observasi peneliti aktifitas dakwah yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir Maluku
pada intinya bersifat politik.

Hal ini terlihat dari aktifitas dakwahnya yang intinya menolak segala macam
aturan kufur, dan yang dimaksud kufur di sini adalah aturan yang diterapkan yang
berasal dari pemikiran manusia tanpa merujuk kepada aturan Allah swt. Melalui kitab
suci Al-Qur’an dan sunnahnya. Meskipun Hizbut Tahrir menempatkan pemikiran
sebagai salah satu sumber hukum tapi pemikiran yang digali dari landasan al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah saw.

Penolakan terhadap ide-ide kafir terlihat ketika peneliti menanyakan bagaimana
pandangan HT Maluku terhadap faham-faham selain Islam vyaitu kafitalisme,
sosialisme. terutama akhlak generasi muda.**

Aktifitas-aktifitas yang bersifat politik ini tampak jelas dalam aktifitasnya dalam
mendidik dan membina umat dengan ajaran-ajaran Islam, membebaskan dari agidah-
agidah yang salah, pemikiran-pemikiran yang yang rusak, serta persepsi-persepsi yang
keliru, sekaligus membebaskannya dari pengaruh ide-ide dan pandangan-pandangan
kufur.

Adapun perjuangan politik HT Maluku, belum terlalu nampak, karena anggota
HT Maluku belum terlalu banyak. Sehingga masih enggan turun ke jalan-jalan
berdemonstrasi hanya menyampaikan penentangannya terhadap kaum kafir imperialis
dan berusaha memerdekakan umat dari pengaruh dan dominasinya, serta mengeritik
pemikiran, kebudayaan, politik, ekonomi, maupun militer lewat ceramah di muka
majelis-majelis ta’lim dan organisis-organisasi kemahasiswaan.

Ide-ide politik ini juga tampak dalam aktifitasnya menentang para penguasa,
mengungkap pengkhianatan dan persekongkolan mereka terhadap umat, melancarkan
kritik, kontrol, dan koreksi terhadap mereka serta berusaha menggantinya tatkala
mereka mengabaikan hak-hak umat, tidak menjalankan kewajibannya terhadap umat,
melalaikan salah satu urusan umat, atau menyalahi hukum-hukum Islam.

Seluruh aktifitas yang bersifat politik itu dilakukan dengan tanpa menggunakan
cara-cara kekerasan (fisik/senjata) (laa madiyah) tetapi menurut Ummu Fadil dilakukan
sesuai dengan jejak dakwah yang dicontohkan Rasulullah saw. Jadi aktifitas Hizbut
Tahrir secara keseluruhan adalah aktifitas dakwah yang bersifat politik.*®

Aktifitas Hizbut Tahrir tidak bergerak dibidang pendidikan, karena Sudah
banyak organisasi masyarakat yang bergerak di bidang pendidikan. Fokus HT adalah
dibidang pemikiran yaitu dengan cara mengemukakan ide-ide (konsep-konsep) Islam
beserta hukum-hukumnya untuk dilaksanakan, diemban, dan diwujudkan dalam
kenyataan hidup dan pemerintahan.*®

Tahapan-tahapan dakwah Hizbut Tahrir

Tahapan-tahapan dakwah hizbut tahrir sebagai berikut.

44 Ummu Fadil, (Wawancara 20 Agustus 2016).
45 Observasi peneliti terhadap HT Maluku.
46 Ummu Fadil (Wawancara 20 Agustus 2016)
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Pertama, Tahapan Pembinaan dan Pengkaderan (Marhalah At Tatsqif), yang
dilaksanakan untuk membentuk kader-kader yang mempercayai pemikiran dan metode
Hizbut Tahriri.

Kedua, Tahapan Berinteraksi dengan Umat (Marhalah Tafa'ul Ma’a Al
Ummabh), yang dilaksanakan agar umat turut memikul kewajiban dakwah Islam, hingga
umat menjadikan Islam sebagai permasalahan utamanya, agar umat berjuang untuk
mewujudkannya dalam realitas kehidupan.

Ketiga, Tahapan Penerimaan Kekuasaan (Marhalah Istilaam Al Hukm), yang
dilaksanakan untuk menerapkan Islam secara menyeluruh dan mengemban risalah Islam
ke seluruh dunia.

C. KESIMPULAN

Fenomena radikalisme di Maluku khususnya Hizbut Tahrir dan Jama’ah Salafi
Ahlusunnah wa al-Jama’ah memperlihatkan perkembangan yang yang kurang
signifikan. Terutama dari segi jumlah anggota bagi Hizbut Tahriri Maluku dan jumlah
jama’ah bagi Jama’ah Salafi Ahlussunnah wa al-Jama’ah. Hizbut Tahrir misalnya usaha
untuk merekrut anggota memang semakin gencar dengan seringnya mengadakan
kegiatan-kegiatan berupa ta’lim, orasi ilmiah, seminar dan lain-lain. Meskipun demikian
perkembangannya di Maluku Tengah dan Seram Bahagian Barat masih sangat terbatas,
belum ada struktur kepengurusan tersendiri bahkan anggotanya pun baru sebatas
mengikuti ta’lim-ta’lim yang diadakan secara berkala. Demikian pula Jama’ah Salafi
Ahlusunnah wa al-Jama’ah, dari segi Jama’ah ta’lim memperlihatkan perkembangan
yang cukup signifikan, meskipun demikian dari segi jumlah anggota tidak dapat5
diketahui secara pasti karena jama’ah salafi bukanlah organisasi yang mempunyai
catatan anggota yang jelas.

Idiologi HT Maluku dan Jama’ah Salafi Ahlussunnah wa al-Jama’ah keduanya
berideologi Islam. Namun pemaknaan terhadap ideologi agak berbeda diantara
keduanya. Jama’ah Salafi Ahlussunnah wa al-Jama’ah memaknai ideologi sebagai
prinsip,keyakinan/sikap yang mendasar yang berdasar pada al-Qur’an dan Sunnah
dengan pemahaman Salaf al-Shalih dalam keyakinan, perkataan, amalan, akhlak dan
adab serta mu’amalah. sementara HT Maluku memaknai idiologi mengacu pada
terjemahan dari kata bahasa Arab : “mabda’  atau x, yang berarti : 1 ) Dasar dimana
sudut pandang kehidupan anda diatur, dari mana anda mengambilnya. 2 ) seperangkat
solusi untuk hidup sesuai dengannya. Dengan kata lain, ideologi Islam adalah : 1)
Akidah Islam sebagai dasar pandangan hidup, dan 2) Al-Qur’an dan Sunnah sebagai
sumber dari segala solusi bagi kehidupan. Sehingga memelukan Daulah Islamiyah
(Negara Islam) dalam mewujudkan kehidupan yang Islami.

Aktifitas-Aktifitas HT Maluku dan Jama’ah Salafi Ahlusunnah wa al-Jama’ah;
tidak jauh berbeda yaitu bertumpu pada dakwah Islamiyah. Yang berbeda diantara
keduanya adalah tujuan akhir dari dakwah Islamiyah tersebut. Jama’ah Salafi
Ahlusunnah wa al-Jama’ah bertujuan untuk terwujudnya masyarakat yang Islami dalam
Negara yang sah tanpa berpretensi untuk mendirikan Daulah Islamiyah (Negara Islam).
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Sementara  Hizbut Tahrir cenderung bersifat politik yaitu terwujudnya masyarakat
Islami dalam Daulah Islamiyah (Negara Islam).
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